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Pertama,.tama, penulis panjatken puji syukur kehadirat
Allah SWT yang selalu memberikan rahmat dan Karuniahiiya,se
hingga penulis dapat menyelesaikan penulisan makalah yang
ber judul "hONSEPSI PENDIDIKAN MENURUT ALQUR'AN PADA SURAT -
LUQMAN", Dimana mekalah ini adalsh sebagal salah satu per=
syaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Tarbiyah pada Fa =
kultas Yarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya.

Selanjutnya penulis sampaikan ucapan terima kasih ke
pada yang terhormat :

1. Bapak ¥ekan Fakultas Tarbiyan IAIN Antasari Palangka Ra
Ya, yang telah menerima saya sebegai mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya.,

2. Bapak Drs.Ngadirin Setiawan M8 yang telah memberikan =
bimbingan kepada saya, sehingga saya dapat menulis dane
menyelesaikan penulisan makalan ini sesual dengan petun
Jak yang ada.

3. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu,
yang telah banyak membantu saya dalam menulis dan menyg
lesaikan penulisan makalah ini.

Demikian yang dapat saya Sampalkan, semoga segala
amal baik yang telal diberikan kepada saya, selalu menda =
pat balasan dari Allah SWT, dan semoga pula makalah yang

saya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.
Palangka Raya, 30-10-90
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Didalam Garis-Garis Besar Haluan Negara ( GBEN )

1988 di jelaskan bahwa 3

a. Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertujue
an untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia
yaitu manusia i:ng beriman dan bertagwa terhadap ig
han Yang Maha Esa, berbudik pekerti luhur,berkepriba =
dian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertang-
gung Jjawab, mandiri, cerdas dan terampil serta se-
hat jasmani dan rohani. . . ( GBHN, 1 s 111 )

b. Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkat-
kan harkat dan martabat manusia, Pendidikan berlang
sung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam ling -
kungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Karena itu
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.( GBHN,1988:111)

Keterangan diatas dapat dipshami bahwa tujuan pep
didikann yang dimaksudkan dalam GBHN tersebut adalah
untuk menciptajan menusia Iandonesia seutuhnya, yaitu
manusia-manusia yang sehat jasmeni dan rohani. Disame
ping itu, Jjuga untuk mewujudkan manusia-manusia Indo-
nesia yang beriman, bertagwa serta berbudi pekerti 1w
hur sehingga terangkatlah harkat dan martebat manusia
itu sendiri.

Kéberhasilan suatu pendidikan, bukan hanya pendi-
dikan yang dapat mencerdaskan manusia belaka, tetapi
pendidikan yang mampu mengarahkan kepada manusia une

tuk merobah tingkah laku atau perbuatan yang kurang



baik menjadi perbuatan atau tingkah laku yang terpuji
serta taat dan patuh terhadap Tuhan Yang Maha £sa se=
bagai pencipta.

Untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional seper-
ti tersebut diatas, yaitu manusia yang beriman, ber -
tagwa serta manusia yang berbudi pekerti luhur, maka
pendidikan perlu mendapatkan penangsnan yang serius -
dari berbagai pihak, baik dari pihak pemerintah, se =
kolah maupun pihak orang tua atau keluarga. Tanpa ada
nya usaha terpadu antara pihak-pihak yang bersangkute
an, make pendidikan itu sulit mendapatkan hasil sepez
i yang diharapkan diatas.

Di dalem Islam pendidikan juga bertujuan untuk
menanamkan rasa keimanan yang mantap pada diri seseo=
rang dan menanamkan ketagwaan terhadap Tuhen serta
menanamkan budi pekerti yang luhur, Hal ini terdapat
dalam 4lqur'an surat Lugman, terutama yang berkaitan
dengan masalah-masalah pendidikan. Sehingga dengan
menelaah kembali surat Lugman akan terungkap kembali
konsep pendidikan yang sesuai dengan usaha peningkate-
an kualitas manusia, khususnya konsep pendidikan me-
nurut Islam, Konsep pendidikan menurut Islam dalam -
hal ini akan dibatasi pada algur'an surat Lugman ayaat
13, 17 dan 18 , Dengan mempela jari ketiga ayat ini a=
kan terungkap konsep pendidikan yang sesuai dengan tu

Juan pendidikan nasional.
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B. Perumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang tersebut di atas, maka
perumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana konsep pendidikan menurut Alqur'an surat Lug
man ayat 13 ?

2. Bagaimana konsep pendidikan menurut 4lqur'an surat Iug
man ayat 17 2

5+ Bagaimana konsep pendidikan menurut Alqur'an surat Iug
man ayat 18 ?

C. Tujuan dan Eegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan
Tujuan dari pada penulisan makalah ini adalahs

2. Untuk mempelajari tentang konsep nendidikan me=-
nurut Alqur'szn surat ILugman ayat 13,17 dan 18 ,

b. Untuk mengetahui lebih jelas tentang konsep pen=-
didiken yang terkandung dapam Alqur'an surat Lug
man ayat 13 , 17 dan 18 ,

c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka
memperoleh gelar sarjana Tarbiyah pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya.

2. Kegunaan Penulisan

Guna dari pada penulisan ini adalah :
a. Penulisan makalah ini diharapkan dapat memberi -
kan gambaran tentang konsep pendidikan menurut -



Alqur'an surat Lugman ayat 13, 17 dan 18 .,

b. Penulisan makalah ini diharapkan pula dapat mem=
berikan informasi ilmiah kepada para pembaca me=
ngenai konsep pendidikan menurut 4lgur'an surat
Lugman ayat 13, 17 dan 18.

c¢.Sebagal ilmu pengetshuan tentang bagaimena kon -
sep pendidikan yang terkandung dapam .!lqur'an su
rat Luqman ayat 13, 17 dan 18 ,



BAB II
KERANGKA TEORI

A. Pengertian Pendidikan

Berbicara tentang pendidikan, maka hal ini selalu
menarik perhatian yang dalam kepada kita sémua, karena
pendidikan merupakan salah kebutuhan manusia yang mu -
lia bagi pengembangan potensi manusia itu sendiri.Pen=-
didikan dapat merobah segala kemungkinan., Dengan ada =
nya pendidikan itu menusia dapat merobah lingkungan ,
keadaan dan lain sebagainya. Nabi Muhammad SAW sendiri
menerima wahyu yang pertama‘dari Allah SWT adalah tene
tang pendidikan. Namun kalau kita berbicara atau berta
nya tentang apa itu pendidikan, maka tentu jawabnya =
beraneka ragasm. Jawaban seseorang tentu berbeda dengan
Jawaban orang lain., Agar kits dapat menemukan gambaran
tentang pendidikean, maka disini perlu dikemukskan pe=
ngertian-pengertian tentang pendidikan yang diberikan
oleh para ahli sebagai berikut :

1. Menurut John Dewey ; yang dikutip oleh A.Muri Yusuf
dalam bukunya"Pengantar Ilmu Pendidikan" mengatakans
Pendidikan adalsh suatu proses pengalaman yang
terus menerus termasuk perbaikan dan penyusu =
nan kembali pengelaman, Karena kehidupan ith
merupakan proses pertumbuhan, maka pendidikan
mewbaniu pertumbuhan atau kehidupen yang tepat
tanpa dibatasi oleh usia. Proses pendidikan f=-

tu adalah suatu proses penyesuaian yang terus-
menerus pada setiesp fase yang menambah kecaka-

rﬁaufiea*agzp?ragmyuhan seseorang.( A, Muri
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6.

Menurut Ki Hajar Dewantara, beliau merumuskan seba-
gal berikut :

Pendidikan diartikan sebagai daya upaya untuk
memberikan tuntunan pada segala kekuatan ko =
drat yang ada pada anak-anak, agar mereka baik
sebagai manusia maupun sebagai anggota masya -
rekat dapatlah mencapai keselamatan dan keba -
hagiaan yang didambakan lahir dan batin yang
setinggi-tingginya.( A.Muri Yusuf,1982 : 24 )

Menurut S.A, Branatas dkk mengemukskan 3
Pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan,
baik langsung maupun dengan cara yang tidak =
langsung uantuk membantu anak dalam perkembang-
gnnya mencapai kedewasaan,(Zahara Idris,1981:9)

Menurut Rousseau mengemukakan ;

" Pendidikan adaleh memberikan kits perbekalan yang

tidak ada pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita -

membutuhkan pada waktu dewasa"(Zahara Idris,1981:9)

Menurut Amir Daien Indrakusuma mengemukakan 3
Pendidikan adalah bantuan yang diberikan deng-
an sengaje kepada anzk dalam pertumbuhan jasma
ni dan rohani untuk mencapai tingkat dewasa .
( Amir Daien Indrakusuma, 1973, 21 )

Pendidikan menurut Imam Ghozali adalah :
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lah menanamken bud{J;eker 1 yang
utame pada jiwa anak-aznak dan bimbingan, se =
hingga is aken dapet memiliki sepenith hati,meng
hasilkan keutamaan, kebaikan, suka beramal une-
tuk kepentingsr bangea.(Mustafa A1 Ghulayaini,
1949 3 189 )



B.

Dari beberap= pengertian yang telah dikemukakan di
atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1). Pendidikan itu hanya merupakan bantuan yang diberi-
kan oleh orang tua terhadap anak yang telah memba =
wa potensi masing-masing.

2). Pendidikan itu dilaksanzksn oleh orang dewasa de =
ngan sengaja, sadar dan dengan cara yang teratur
dan sistimatis. Sehingga potensi yang ads padea anek
itu dapat berkembang dengan baik dan sempurna.

3). Pendidikan itu diharapkan dapat membentuk kepribadi
an anak menjadi dewasa dalam arti luas, yakni anak-
anak mempunyai kematangan Jiwa, bertanggung jawadb =
atas segala perbuatanya sendiri.

4). Pendidikan itu dititik beratkan pada pembentukan =
budi pekerti anak yang luhur, terpuji baik dalam =
tingkah laku, ucapan dan perbuatan lainyg.

Dasar Pendidikan

Mengenal dasar pendidikan, maka tidak dapat terle =
pas dari dasar suatu negara yang bersangkutan, Dimana
setiap negara mempunyai dasar negara masing-mesing. Da-
sar negara itulah yang menjadi dasar pendidikan yang
berlaku pada negara ltersebut. Sehingga dalam hal ini ma
sing-masing negara menentuken sendiri dasar pendidikan
di negaranya, Masing-masing bangsa mempunyai pandangen
hidup dan falsafah hidup sendiri-sendiri, yang mungkin
berbeda antara satu negara dengan negara ya ng lain .



C.

Di negara Indonesis yang berdasarkan Pancasila, ma
ka dasar pendidikan yang dianut tentu berdasarkan Pan =
casila. Dimana Pancasila tersebut seksligus merupakan =
idiologi dan falsafah hidup bangsa Indonesia. Hal ini
secara tertulis kita dapatkan dalam Garis-B@aris Besar -
Haluan Negara,

Tujuan Pendidikan

Pendidikan itu sifatnya mutlak dalam kehidupan,ba=
ik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan ne=-
gara dan bangsa. Mengingat pentingnya pendidikan dalam
kehidupan bangsa dan negara di dunia ini, maka seluruh
negara menangani pendidikan secara serius. Dalam hal tu
Juan pendidikan, masing-masing negara mempunyai tujuan

pendidikan sendiri-sendiri.

fujuan pendidikan pada satu negara, berbeda deng=
an tujuan pendidikan di negara lain, Hal ini térgan -
tung pada dasar dan falsafah yang dianut oleh negara -
masing-masing. Oleh karena itu pendidikan yang dilak -
sanakan pada suatu negara pasti mempunyai tujuan ter-
tentu yang ingin dicapai, Begitu juga pendidikan yang
dilaksanskan di negara Indonesia, tentu mempunyai tuju
an yang ingin dicapai. Untuk lebih jelasnya, berikut -
ini dikemukakan tujuan pendidikanyang dikemukakan oleh

Langeveld sebagai berikut 3



1.

2.

3

Tu juan Umpum
Tujuan umum pendicdikan ini disebut juga tujuan
tetal atau tujuen akhir. Dalam hal ini Kohnstan dan
Gunning memberikan rumusan bahwa:
Tujuan akhir dari pendidikan adalah untuk meme
bentuk insan sempurna, yakni manusia yang da-
pat mengembangkan Jjasmani dan rohaninya, Disam
ping itu manusia yang dapat menempatkan diri =
nya dengsn selaras sebagai mahkluk individu ,
makhluk sosial dan maknluk susila, Manusia di-
katakan sempurna apabila dalem hidupnya menune
Jukan adanya harmoni dan keselarasan,(Amir Dai
en Indrakusuma, 1973 : 66 )
Dalam mesalah ini Ki Hajar Dewantara merumuskan
bahwa 3
Maksud atau tujuan pendidikan ialah agar anak,
sebagal manusia(individu) dan sebagai anggota
masyarakat(manusia sosial), dapat mencapai ke-
selamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tinggi-
nya.( Amir Daien Indrakusuma, 1973 : 67 )
Tu juen Khusgus
Yang disebut tujuan Xhusus adalah tujuan pendj
diken yang telah disesuaikan dengan keadaan terten~
tu dalam rangika untuk mencapai tujuan pendidikan
umum .
Tujuan tak lengkap
Yang dimaksudkan dengan tujuan tak lengkap ada
lah tujuan pendidikan yang dipisahkan antara aspek-
aspek yang berkalatan dalam aencapai tujuan pendidi
kan secara keseluruhan,
Tujuan Insidentil
Yang disebut tujuan Insidentil adalah tujuan

pendidikan seketika atau sesaat., Dimana tujuan pen-
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didikan ini timbul secara kebetulan, secara mendadak dan

hanya bersifat sesaat.,

5

Tujuan Sementara

Tujuan sementara adalah tujuan-tujuan pendidikan
yang ingin dicapai dalam face-face tertentu dari pen-
didikan, Misalnya tujuan pendidikan agar anak dapat
membaca dan menulis. Membaca dan menulis ini sifatnya
adalah sementara, karena tujuan yang lebih lanjut ada
lah agar ansk dapat belajar ilmu pengetahuan lewat =
buku~buku yang mereka baca,

Tujuan perantara

Yang dimaksud dengan tujuan pnerantara ini adalah
tujuan pendidikan yang merupakan alat atau sarana un-
tuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang lain, Con-
toh kalau seseorang mempelajari bahasa Inggris, tuju-
an yang sebenarnya adalah agar mereka dapat mempela =
Jari buku-buku yang berbshasa Inggris.

Setelah dikemukakan tujuan pendidikan menurut Lange

veld, maka ada baiknya berikut ini dikemukakan tujuan -
pendidikan di Indonesia sesuali dengan dasar dan falsafah

negara Indonesia, yaitau Pancasila, Adapun tujuan pendi -
dikan Indonesia adalah sebagai berikut ;

1.

Menurut UU No 2 tahun 1989 Bab II pasal 4 berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indo=-
nesia seutuhnya, yaitu n?nuaia yani beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbu-
di pekerti luhur,memiliki pengetahuan dan kete =
rampilan,kesehatan jasmani dan rohani, kepribadi-
an mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
bermasyarakat dan berbangsa.
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2. Dalam Garis-“aris Pesar Haluan Negara (GBHN) 1988 di
Jelaskan bahwa :

Pendidikan Nasbonal berdasarkan Pancasila, ber-
tujuan untuk meningkatkan kualitas manusia In -
donesia, yaitu manusia yang beriman d an bertag=-
wa terhadap *uhan Yang Maha Esa, berbudi peker—
ti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja
keras, tangguh, bertanggung Jjawab, mandiri,eer-
dasdan terampil serta sehet Jjasmani dan rochani,
( GBHN, 1988 : 111 )

Dari beberaps tujuan pendidiken, baik yang dikemu=-
kekan oleh Lengeveld,UU Ho 2 tahun 1989 maupun Dalam
Garis-Garis Beser Haluan Negara dapat dimengerti bahwa
tujuan pendidikan pada dasarnya adalah untuk membentuk
akhlak manusia yang luhur dan terpuji yang dapat berman

faat bagi kehidupan bangsa dan negara,
Lingkungan Yendidikan

Secara garis besar lingkungan pendidikan depat di
golongkan menjadi tigs kelompok, yaitu :
1. lingkungan keluarga
2. dingkungan sekolah
3. Lingkungan masyarakat

t.1. Lingkungan keluarge ini merupakan lingkungan yang
pertama kali didepati oleh ansk. Dalam lingkungan
keluarga ini anak pertama-tama mendapatkan penga -
laman dalam bhidupnya. Sebelum anak itu masuk seko-
lah, mereka telah mendapatb pendidikan langsung da
ri orang tua atau keluarga. Dehgan demikisn orang
tua dituntut agar dapat bertanggung jawab terhadap



anaknyas, baik dalam segi kehidupanya maupun segi
pendidikanya. Nabi Muhammad SAW bersabda :
’{5}' \ :‘JVJ"V:“‘“-‘U?‘ sy
B s G 2>
Artinya :" Bertanggung jawablah kamu sekalian ter
hadap anak-anakmu® ( Hadits Syarif )

Yang dimaksudkan bertanggung jawab dalam ha -
dits tersebut adalah agar orang tua tidak membiar-
kan terhadap anak-anaknya hidup terlantar, bodoh ,
tidak terurus dan sebagainya.

Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang
kedua dalam pendidikan setelah lingkungan keluarga.
Bagaimanapun yang hertanggung jawab terhadap pen -
didikan anak adalan orang tua itu sendiri, Namun
karena keterbatasan kemampuan orang tua dalam ilmu
pengetahuan atau keterbatasan waktu yang tersedia,
maka sebagai orang yang bertanggung Jjawad terhadap
pendidikan anak, orang tua menyerahkan anaknya une
dididik disekolesh. Dengan demikian sekolah bertang-
gung Jjawab terhadap pendidikan snak selama mereka
masih diserahken kepada pihak sekolah., Namun apa =
bila anak tersebut telah selesail pendidikanys di -
sekolah, maka tenggung jawab pendidikanya diserahe
kan kembali kepada orang tua yang bersangkutan,Te-
gasnya, walaupun anak telah dididik di sekolah ,



3.1 .

sebagail orang tua bukan berarti lepas dari tanggung
Jawab , akan tetapl orang tua tetap berkuwajiban =
mendidik ansknya di rumah,

Di sekolah anak akan mendepat perlakuan yang
sama antera mereka, walsupun mercka berasal dari la
tar belakang keluarga yang berbeda., Di sekolah Juga
anak mempunyai kuwajibsn dan hak yang sams pula . Di
sekolah ini anak mendapst bermacam-mavam keterampi-
lan sebagai bekal mereka hidup di masysrakat kelak.

Lingkungan masyarakat

Disamping lingkungan keluarga dan lingkungan -
sekolah, lingkungan pendidikan yang ketiga adalah -
lingkungan masyarakst. Lingkungan masyarakat besam
artinya dalam ikut menentukan corak pendidikan pa -
da anak yang sedang tumbuh dan berkembang, Pendidi-
kan yang beik, yang didapat anak di lingkungan ke =
luarga maupun sekolah, belum tentu dapat berlang -
sung dengan baik, manakela masyarakat tempat ting -
gal anzk kurang mendukung. Begitu pula dengan seba-
liknya, anak yazng kurang mendapatkan pendidikan da=
lam keluarga maupun sekolsh, tetapi lingkungan tem-
pat tinggal anak termasuk masyarskat yang baik, ma=-
ke dengan sendirinya anak itu akan menjadi baik .

Dengan demikian, jelaslah bahwa untuk mewu jud-
kan pendidikan anak yang baik, perlu adanya usaha
terpadu antera ketiga lingkungan pendidikan, yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat .,
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E, Sumber-Sumber Pandangan Dalam Pendidikan

Dalam perkembangan anak didik menuju ke tingkat de
wasa, sesuai dengan konsep pendidikan ada bebepapa fak-
tor yang mendukungnya. Dalam hal ini para ghli pendidi-
kan memandang faktpr ini dari berbagai pandangan yang
berbeda sesuai dengan pandangan masing-masing. Sehing =
ga timbulah pandangan-pandangan pendidikan sebagai be =
rikut :

1. Nativisme, yaitu aliran yang memandang bahwa perkem-
bangan kedewasaan anak itu ditentukan oleh pembawa =
anya sendiri yang telah ada sejak lahir. Mereka akanm
berkembang sesual dengan pembawaan yang ada pada di-
rinya sendiri-sendiri. Pendidikan tidak kuasa untuk
merobah atau memberi warna pada diri anak 1tu-. Pelo
por yang berpandangan demikian adalah Scopenhauer .

2. Naturalisme, yakni aliran yang memberikan pandangan
bahwa pendidika n dan lingkungan itu bersifat negatif
yang hanya merusak perkembangan anak saja., Menurut -
pandangan ini karena pada dasarnya anak itu di lahir
kan dengah naturnya sendiri-sendiri atau dengan si -
fat-sifatnya sendiri sesuai dengan alamnya sendiri .
Pelopor dari Naturalisme ini adalah J.J. Rousseau .

3. Predestinasi, yaitu aliran yang memberikan pandangan
bahwa pendidikan itu tida k dapat membantu perkem -
bangan anak., Karena pada dasarnya anak itu perkem -
banganya ditentukan oleh nasibnya sendiri-sendiri -
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yang diperoleh melalui keturunan. Dimana pelopor ai;
ran ini adalah Gregor Mendel yang membuktikan adanya
bakat-bakat tertentu yang dimiliki oleh anak yang di
peroleh dari keturunan keluarga. -
Impirisme, yaitu aliran yang mémherikan pandanggn -
yang berbeda dengan pandﬁngan-pandangan diatas. Di =
mana aliran impirisme ipi mengemukakan bahwa pendi -
dikan_itu maha kuasa untuk mencetak anak sesuai de=
ngan apa yang dikehendaki oleh pendidik itu sendiri.,
Selanjutnya John Locke pelopor aliran ini mengemuka-
kan bahwa, anak itu bagaikan kertas putih yang'belum
ada coretan apa-apa. Disinilah peranan pendidik un-
tuk memberikan atau menentukan tulisan apa yang. ingin
ditulis pada kertas tersebut, Denga n demikian Jelas
bahwa pendidiklah yang dapat menentukan perkembangan
anak itu. .

Convergensi, yaitu aliran yang merupakan paduan dari
beberapa aliran tersebut diatas. Pelopor aliran ini
adalah Wilhem 8tern. Ia memberikan pandangan bahws
perkembangan anak itu bukan hanya ditentukan oleh
pemﬁawaanya, nasibnya, Keturunanya atau pendidikan -
nya saja, akan tetapi perkembanga n amkak itu di ha =

silkan kerja sama antara beberapa faktor tersebut .



A.

BAB III
SUMBER PANDANGAN PENDIDIKAN ISLAM

Asbabun Nugul Surat Lugman

Sebab-sebab turunya surat lugqman ini berkenaan de=-
ngan porilfiwa Nadlir bin Harits yang sering membeli se
orang biduanita. Apa bila Nadlir bin Hatits mendengar -
ada orang yang mau masuk Islam, maka Hadlir.bin Harits
menga jak biduanita tersebut mendatangi kepada orang yang '
mau masuk ¥slam. Kemudian Nadlir bin Harits menyuruh ke
pada biduanita itu agar menyediakan makanen, minuman ser
ta merayu dengan menyanyikan lagh-lagu dansan-uuara yang
merdu, Kemudian Nadlir bin Harits berkatas kepada orang-
yang mau masuk Islam:" Ini lebih baik dari peda ajakan-
Muhammad yang hanya m?nyuruh engkau mengerjakan sholat,
puasa dan berperang untuk kemenangan Muhammed, Dengan -
adanya peristiwa tersebut diatas, maka 4llah menurunkan
surat Lugman yang menerangkan bahwa orang yang berbuat
seperti itu, mereka akan mendapat siksa yang sangat be-
rat dari Allah SWT,

Tafsir Surat Lugman

aul\, QJMYL_« Li)u»,b; M{u\ﬁ‘}ba‘)

Artinya: LA PLIAW ¥ S P -

Dan ingatlah ketika -Lugma ta kepada anake
nya diwaktu ia memberi pclajarnn kepadanya; "Hai
anakku, janganleh kamu mempersekutukan Allah,ka=-
rena nenper-ekutukan #11ah adalah benar-benar
kezaliman yang besar.( Q.5.31 : 13 )

16
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Yang dimaksud dengan kalimat dﬁ.‘: pada surat Lugman
ayat 13 tersebut diatas adalah W\déﬁﬁu.{xyakni
Lugman mengingatkan kepada anaknya agar berbu;t baik yang
dapat menebalkan atau meneguhkan hati., Dimana kalimat tle_g
sebut disampaikan Lugman disaat beliau memberi pelajaran
atau nasehat kepada anaknya.

Adaplun nasehat atau didikan yang disampaikan Lugman

kepada ansknya adalsh kalimat d\'d J.;Yyang maksudnya

LJJ‘“‘“U‘D"O“ ) B o)\ o NV s\ yakni, hendaklah kamu menyem

bah kepada Allah dengan ke EsaaNya dan hendaknya kamu men
cegah dari perbuatan syirik., Ini berarti bahwa pelajaran
atau pendidikan yang disampeikan Lugman kepada anaknya =
yang pertama adalah pendidikan tentang keimanan,

Sebagal orang tua atau kepala keluarga, Iugman merasa
terpanggil dengan tanggung jawab yang besar terhadap kelu-.
arganya . lermasuk juga tanggung jawab terhadap pendidi -
kan anaknya, Firman fllah berbuny \U JS“-"\\-

'LH'(,&"‘ . F.\_,",

Artinyas "Hai orang y beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka", CQ. $.éé :‘ )

Dengan demikian dapat dipshami bahwa, suret Iu_qman -

diatas memberikan konsep pendidikan tentang ketauhidan =

atau keimanan, Menurut Lugman pendidikan yang harus dibe=-
rikan kepada anaknya yang pertama adalah mengenai keimanan,
Karena keimanan merupakan modal dassr yeng harus diberi =

kan kepada anak sejak dini,
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S\, O RAT SV P [ BPA N
(-jub cr‘()‘h["‘;z} x:,ﬁ.,'° ﬁff "
" b \ \b
! 3 . 3 [y
“u'fg'u;\‘elt,dﬂ'ﬂitlﬂ",f“L—JQJ'L) C-faﬂ\*‘
Artinya; '
Hai anakku, dirikanlan sholat dan suruhlah (manu -
8ia) mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka da=
ri perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
gga yang menimpa kamu, Sesungguhnya yang demikian
U termasuk hal<hal yang diwajibkan oleh Allah,
(Q.8.31:17) ‘

Setelah Lugman menenamkan keimenan Yyang mantap kepada
anaknys, maka selanjutmya Llugmen memberikan pendidikan ke
pada anaknya tentang kedisplinan melakganakan syari'at agg
ma dengan nasehat;w \ yang maksudnys Uv\)\vwg\‘"ﬁ
yakni menunsikan sholat dengan sempurne walaupun dalam ke=-
adaan sakit, Karena dengan nelqkaanakan sholat dengan sem-
purna, ekan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar,

Setelah anak Lugman dapat melaksanakan perintah agama
dengan baik dan sempurna, maka ia diperintahkan agar anake
nya dapat menyuruh kepada orang lain agar berbuat baik dan
mencegah perbuatan Yang mungkar, Sehingga mereka dépat-bqg
Sama-sama melaksanskan perintah Allah dan meninggalkan la-
rangan 4llash, Dengan mengerjakan sholet, ini berarti gebge

g2l bukti rasa ketaatan ﬁeorang hamba terhadsp Tuhanya,



F » ““ . ‘ L] LT 1
\’fw’/"fd'-’"‘ 6"‘“0%): ,9 |

Artinya: w = UL‘J./);dud“f"*Ydu

Janganlah engkau memalingkan mukamu darim manusia

karena sombong, dan janganlah berjalan dimuka bumi

dengan angkuh, Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri .

( Q. 8. 31 : 18)

Pada ayat tersebut, Lugman memberi nasehat kepada a =
naknygg dengan kalimat uﬂ'w d)»ﬂ:)» yang maksudnya
ads ys! \ea)l, PR SPAPS AR IR Spxp2 D

A o pidelisr Mg N30

yakni, janganlah engksu memalingkan mukamu diwaktu berbi =
cara dengan orang dan merasa sombong, menghinanya, tetapi
hadapkan mukamu padanya dengan sambutan yang menggembirakan
tanpa membanggakan diri,

Keterangen diatas memberikan gambaran bahwa pendidis
kan yang terkandung dalam nasehat Lugman tersebut adalah -
pendidikan tentang budi pekerti atau akhlak, Dimana dalam
ayat tersebut Lugman melarang anaknya memalingkan muka da=
ri orang dalam arti sombong, angkuh dan membanggakan diri.

C. Sistimatika Pendidikan Menurut Surat Lugman

Dari uraian- uraian mengenai surat iuqmﬁn tersebut di
atas, ddapat dipahami bahwa sistimatika pendidikan yang ter
kandung dalam ayat-ayat tersebut ada tiga pokok pendidikan,
yaitu :

1. Pendidikan tentang ketauhidan ( iman)
2. Pendidikan tentang ketagqwaan ( islam)
3, Pendidikan tentang budi pekerti ( ihsan )
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1.1. Pendidikan tentang ketauhidan atau keimanan

Pendidikan tentang keimanan haruslah diberikan -
kepada anak sejak dini, Karena iman merupakan dasar
dalam kehidupan seseorang. Dengan dasar iman yang Kue
at, seseorang tidak mudah terpehgaruh oleh situasi =
dan kondiei yang kurang menguntungkan. Iman itu seper
ti digambarkan dalam dialog antara malaikat Jibril de
ngan Nabi Muhammad SAW berikut : : :

AN Nay ade (45 O M Ny, a3 N s g )
850 40y B oy S oy ooy 2
Artinya: ' . :

Berilah kabar padaku tentang iman, maka Rasulu
1llah berkata: engkau percaya kepada Allah, ma-
laikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-ra -
sullya, hari akhir dan engkau percaya terhadap
tagdir baik dan buruk dari allah SWT,(Irsyadul
ibad, 2 )

Orang yang beriman, mereka akan berbuat dah ber-
tindak berdasarkan ketentuan-ketentuan yang gelah di-
gariskan oleh Allah SWT. Dan orang yang beriman itu
akan mendapat ketentraman batin, Firman 4llah :
CARS LW 5 oot (A3 1 5

A PR S 1 L
Artinya: 3

Orang-orang yang beriman, hati mereka menjadi-
tenteram dengan mengingat Allah, Ingatlah de=-
ngan mengingat Allah hati menjadi tenteram ',

( Ar Ra'd ; 21 )
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1.2. Pendidikan tentang ketagwaan(islam)

Pendidikan tentang ketagwaan atau ketaatan ter =
hadap Allsh SWT merupakan pendidikan yang kedua yang
diberikan oleh Lugman kepada anaknga., Dimana dalam =
hal ini Lugman mengatakan kepada snaknya, wahai anak-
ku, tegakkanlah sholat, Lugman dengan tepat mengetahui
bahwa sholat adalah menyembah dan berbakti kepada Al-
lah SWT. Sikapm tsat kepada Allah ini akan membawa =
pengaruh yang besar dalam jiwa neaéorang. terutama %
terhadap anak yang baru tumbuh dan berkembang .Menegak
kan sholat berarti mengingat Allah, yakni mengingat -
kebesaran dan keagunga n Allah, Dengan mengingat akan
kebesaran Allah ini, manusia akan merasa takut berbu=-
at hal-hal yang merupakan pelanggaran hukum Allah,dan
senantiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang baik.

Firman #1lah : ' o, TRTE L
W Q,,S;Jl.ﬁ) Juuiw o Yt
Artinya :"Sdsungguhnya sholat itu mencegsh perbuatan-

keji dan mungkar ",

Berkaitan dengan masalah ini Malaikat Jibril berdia -
log dengan “abi Muhammad SAW sebagai berikut :
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—u.\\'ﬂq)\xb‘ J.r'i"u\ wa "(‘_)\J (3}.-“}4,."
MESCID 9 TV D 30 90 Yo iy W) g, v 0%
- Artinya -}" -;'°3"L’ feft' S
: ; 'W‘J&‘b'é'%‘f“g"
Berilah kabar padaku tentang ¥slam, Maka Ra -

sulullah SAW mengatakan bahwa Islam itu bila
engkau bersaksi tiada Tuhen se1a1§ Allah dan
sesungguhnys Muhammad itu utusan Allah, men -

dirikan sholat, mengeluarkan zakat, puasa #fa-
madlan dan haji ke baitullah bila mampu per =

jalananya.( Irsgadul ibad; 2 )

Dengan demikian yang dimaksud dengan Islam adalah me=
yakini akan ke Bsaan Allah dan kerasulan Muhammad ser
-ta melaksanakan segala yang telah di syari'atkan oleh

Allah SWT,
1.3. Pendidikan tentang budi pekerti(ihsan)

Pendidikan yang terkandung dalam surat lugman
yang ketiga adalsh pendidikan tentang budi pekerti .
Budi pekerti atau akhlak merupakan salah satu aspek
pendidikan yang sangat fondamental dalam kehidupan se
seorang, baik sebagai mahlik individu maupun sebagai-
anggota masyarakat. Pudi pekerti atam akhlak dapat di
Jadikan sebagai barometer ateu ukuran dalam diri sese
orang. Oleh karena itu budi pekerti yang luhur harus
di tanamkan pada diri anak sejsk masih kecil., Dalam
hal ini, Lugman sebagai kepala keluarga dengan tepat
memberikan pendidikan tentang budi pekerti kepada a=

: -

:‘()‘)r . ‘A.w) s Ay n'D’Jr"/J"
cjéfiw{ghﬁJJ'-)raqlJﬁ !,;-ad’[,

Artinya ;" Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilah =

nakn? Rasulullah,SAW bersabda yang berbuny

budi pekerti mereka.(hadits Syarif )
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Hadits yang lain fasulullah beraabda': :
(»\ @2 3.0 dy At adl gl I

r\ \')‘0‘ £\ R s N p N pr 04

Artinyas Wy J:w‘

Rasulullah SAW bersabda: Orang tua yang mendi-
dik esnaknya akan budi pekerti, lebih baik dari
pada memberikan sedekah setengah gantang seti-
ap hari,.(Jamiussighir : 132 )

Dehgan demikian jelasleh bahwa tujuan pendidikan

budi pekerti adalah mendidik anak agar mereka dapat
membedakan antaera yang baik dan yang buruk, antara -
yang terpuji dan tercela dan lain sebagainya. Dalam -
hal ini berarti pendidikan akhlak atau budi pekerti -
mencakup berbagai aspek kehiduﬁan anak, yakni pemben-
tukan kata hati, &@gar anak mempunyai kepeksan terha -
dapa hal-hal yang baik.

Disamping itu juga pendidikan budi pekerti atsu
akhlak diharapkan dapat sebagai dasar pembentukan ke=
mauan, yakni agar anak mempunyai kemauan yang kuat un
tuk melakukan perbuatan-perbuatan yeng terpuji.

Sehubungan dengan pendidikan budi pekerti atau
akhlak, ahli filsafat Yunani kuno yang bernams Sokra=
tes pernah mengatakan bahwa:"Siapa tahu akan mau" .,
Maksud ungkapan tersebut adalah barang liaﬁa yang me-
ngetahui kebajikan, ia akan mau berbuat seaﬁai dengan
keba jikan tersebut.
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Berkai%sz dengan pendidikan budi pekerti atau -
akhlak sebagai pembentukan tingkah laku manusia, baik
seba gai hamba Allah maupun sebagai makhluk yang mu -
lias, meka Rasulullah bersabda 3

.).J.”s\.l\ Y U-\-M UMU‘J\N

AR e e

Akhlak yang baik dapat menghapus kesalahan ,
bagaikan air menghancurkan tanash yang keras ,
dan akhlak yang buruk dapat merusak amal ,se=-
perti cuka merusak manisnyas madu,(H.R.Baihaqi)

Didalam hadits yang lain Habi bersabda 3
.;;P o\ ‘delJ’c)-l‘
"~"‘z‘)‘"taz'_a**i*;"'l'fb:L)“"“ 'GLJJ-Shd,aﬂJ

Artinya:

Bzhwasanya manusia yang bera khlak mulia dapat
mencapail derajat yang tinggi dan kedudukan =
yang mulizdi skherat, “an sesungguhnya orang
yang lemah ibadahnya dan Jjelek akhlaknya akan
men jadi orang yang rendah derajatnya di ting-
kat neraka Jahannam,(H.R. Tobaroni

: Dengan berdasarkan beberapa hadits tersebut di-
atas depaf dimengerti bahwa pendidikan bulli pekerti
sangat penting dalam kehidupan manueia, sehingga per
lﬁ ditanamkan kepada anak didik sejak mereka masih ke

¢il dengan cara memberikan contoh yang baik.



C. Pengaruh Orang Tua Uslam Fendidikan jpnak Menurut
Surat Lugman

Dengan menelaah surat Lugman yang telah diuraikan
di atas, memberikan gambaran bagaimana pengaruh orang
tua dalam pemdidikan anak. Orang tua sebagai orang
yang pertama dikenal dan berdampingan dengan anak,maka
tentu orang tua mempunyai pengaruh dalam memberikan co
rak pendidikan pada anak-anaknya, Dalam suatu keluarga,
anak menda patkan pengetahuan atau pengalaman-pengala=-
man yang pertama sébelum mereka mendapatkan pendidikan
atau pengalaman yang datangnya dari luar keluarga atau
orang tuanya sendiri.

Oleh karena itu apa yang didapati dari keluarga -
atau orang tua merupakan cerminan yang nyata dalam pem
bentukan tingkah laku pada anak, Anak akan selalu meni
rukan atau mencontoh apa yang selalu diperbuat oleh
orang tuanya., Orang tua yang mempunyai kegmanan yang
teguh, ketagwaan terhadap Allah dan kepribadian yang
mulia, semuanya secara langsung menjadi contoh dan su=-
ri tauladan yang dapat ditiru olelj anaknya.

Karena orang tua sebagai panutan terhadap anak =
anaknya, maka orang tua dituntut agar da pat Dberbuat
yang sebaik-baiknya serta dapat memelihara anaknya dem
ngan penuh kasih sayang. Rasulullah SAW bersabda dalam
sebuah hadits yang berbunyi :
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Olpey )y S bl O
{\.C'JUY\AJ ‘/-OJ‘_,;JQ&/J_:!;\J }:/;
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Rasulullah SAW bersabda: Cintailah anake-anak ,
dan sayangilah mereka, dan apabila kamu seka =
lian berjanji sesuatu kepadanya, maka penuhi -
lah, karena mereka memandangmu seba gai orang
yang bertanggung jawab memberikan rizki pada

mereka ,(Hadits Syarif)

Bérkaitan dengan pengaruh orang tua terha dap pendidie-
kan anak, meka Imam Ghozali dalam kitadb Idgatun Nasyi-
in menggambarkan sebagai berikut :

p
s Uy e @\ -l s U - ey

2330 Bt 5 i) ) P o sl ?-J."D.)’UJ “‘.'“
,gé) ?"/,"{l') L_-_JJU AR 9 %!Wﬂ)‘}ﬁ)"
JARAN 3805 oty prr sy o\ P S
wgé‘; ly 88,y 2 M\ VN0, a0

Menurut Imam Ghogzali, anak itu adalah merupakan
amanah bagi kedua orsng tusnga, hati anak itu -
suci, bersih laksena mutiara yang indah, belum
terukir dan tergambar, Oleh karenz itu apabila
kedua orang tuanya dapat mendidik, membiasakan
berbuat kebaikan dan mengerjakanya, mak akan
tercapal apa yang dicita-citakap dan pahalanya
bagi mereka yang mengajgr dan kedua orang tua =
nya. Dan bila mena kedus orang tusnys membiarkan
terlantar, tidak meu mendidik, maka akan celaka
dan hancur. Dan bila mana anak itu berbuat dosa,
maka dosa itu baginya dan kedua orang tuanya .

( Idzatun Nasyi'in)
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Dengan demikian pandangan Imam Ghozali terhadap =
keadaan anak, semakin jelas bahwa anak itu merupaka n
amanah Allah yang dititipkan kepada kedua orang tuanya,
Dimana anak dalam keadaan masih suci dari dosa yang di
timbulkan oleh pengaruh luar yang datang. Dengan demi=-
kian orang tua dituntut agar dapat menjoga kesucian a-
nak serta dapat memberikan warna yang baik terhadap =
perkembangan anak melalui pendidikan yang berlangsung.
Sabda Nabi Muhammad Slﬂ berbunyi :

RUSTRRTACE IR SEYYD

' ! aty )
Artinya:
Setiap anak itu dilshirken dalam keadaan fitrah

(suci), maka kedua orang tuanyalsh yang menjadi
kan mereka menjadi Yahudi, Nasrani atau Magusi,

Hadits tersebut memberikan gambaran bahwa perkem-
bangan anak itu sangat tergantung pada pendidiken yang
diberiksn oleh orang tuanya sendiri, Sedangkan pendidi
kan yang hatus ditanamkan oleh orang tua adalah pendi-
dikan keimanan, ketagwaan serte pendidikan budi peker-
ti atau pendidikan akhlak. Keimanan, ketaqwaan serta =
budi pekerti yang dimiliki oleh anak, erat kaitanya de
ngan keimanan, ketagwaan serta budi pekerti yang dimi-
1liki oleh orang tuanya sendiri,

Dengen demikian Jelaslah bahwa, menurut surat Lug
man, orang tua mempunyai pengaruh yang besar terhadap

pendidikan anak, baik mengenai keimanan,ketagwaan ser-
ta budi pekerti anak,



BAB IV
PENUTUP

A, KESIMPULAN

Dari ureian-uraian yemg telah dipaparkan di stae

dapat disimpulken sebagai berikut :

1.

2.

4.

5e

Surat lugman eyat 13 memberikan konsep pendidikan
tenteng keimsnan yang harus ditanamkan sejak dini
pada 2nak-anak yang memerlukan perkembangan selan-
Jutnya dengan baik({

Surat Lugman ayat 17 memberikan konsep pendidikan
tentang ketagwaan terhadap anak-anak yang sekali =
gus merupakan rasa pengabdian dan mematuhi kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagal pencipta.

Surat Lugman ayat 18 memberikan konsep pendidikan
tentang budi pekerti atau akhlak yang harus dita -
namkan pada diri anak, sehinggs anak diharapkan dg
pat menjadi menusia yang berguna, beik bagi dirinya
sendiri meupun bagi masyarakat banyak,

Dalam usaha membentuk pribadi anak, maka lingkungan
keluarga mempunyai pengaruh dalam menentukan corak
terhadap kepribadian anak dimasa mendatang,

Orang tua sebagai guru yang pertama terhadap anazke
anaknya, maka orang tua dituntut agar dapat membe~
rikan dan menjadi contoh d=n suri tauladan yang =
baik terhadap anak-snaknya,

28
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B, PENUTUP

Demikian pembahasan makalah ini mengenai konsepsi
pendidikan menurut Algur'an surat Lugman yang dapat pe
nulis sampaikan dalam rangka mengakhiri studi penulis
pada Fakultas Larbiyah IAIN Antasari Palangka Raya, Se
moga makalah yang penulis sajikan ini dapat bermanfaat
bagi penulie khususnya dan bermanfaat bagi para pemba-
ca pada umumnys. Amin ya Rebbal alamin.
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